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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Saat ini, globalisasi dan liberalisasi tidak dapat dilihat hanya sebagai wacana, melainkan sebagai tantangan

yang harus dihadapi. Sebagai suatu fenomena ekonomi, globalisasi dan liberalisasi telah mendorong

berbagai bentuk perubahan yang mempersatukan perekonomian dunia ke dalam suatu sistem perekonomian

global. Suatu sistem di mana arus perdagangan barang dan jasa sebenarnya sudah tidak bisa lagi dibendung

oleh batas-batas kekuasaan politik suatu negara. Dalam arus seperti itulah. World Trade Organization

(WTO) sebagai suatu badan yang secara khusus menangani perdagangan internasional, memiliki peran

sekaligus pengaruh yang penting bagi perubahan dunia khususnya dalam hal perekonomian.

</br>

 

<br>

Dalam forum WTO, isu liberalisasi di bidang pertanian menjadi isu yang paling panas di antara isu isu

perdagangan lainnya. lsu inilah yang menyebabkan negara-negara anggota WTO terfragmentasi dalam

beberapa kubu kekuatan ekonomi. Dalam suasana perundingan yang timpang dan penuh dengan dominasi,

negara-negara berkembang kerap menjadi obyek dari negara-negara maju untuk mempraktikkan liberalisasi

perdagangan pada level yang cukup jauh. Akan tetapi, khususnya negara-negara maju menjadi elemen yang

paling banyak mengingkari komitmen pasar bebas yang ditunjukkan dengan keengganannya membuka pasar

domestik, mengurangi subsidi domestik, maupun mencabut subsidi ekspor.

</br>

 

<br>

Sebagai salah satu negara anggota dan pendiri WTO, Indonesia telah terikat dengan berbagai macam

perjanjian perdagangan liberal sejak lembaga tersebut didirikan. Akan tetapi, landasan yang

melatarbelakangi keikutsertaan serta strategi untuk membela kepentingan nasional dalam menghadapi

berbagai perundingan WTO kerap tidak dipersiapkan dengan baik. Masalah- masalah seperti perbedaan

karakteristik usaha pertanian Indonesia yang umumnya dikelola oleh petani-petani kecil dengan sarana

berupa lahan yang sempit dengan karakteristik industri pertanian negara-negara maju hampir tidak pernah

menjadi perhatian pemerintah dalam konteks menghadapi perundingan WTO. Akibatnya, diplomasi

pemerintah Indonesia dalam forum-forum WTO tidak memiliki nilai tawar yang memadai untuk

menghadang kehendak dominatif dari negara-negara maju.

</br>

 

<br>

Bertolak dari hal tersebut, tesis ini disusun sebagai upaya untuk mengidentifikasi persoalan-persoalan yang
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muncul sebagai akibat kegagalan diplomasi Indonesia yang hampir bisa dikatakan tidak membawa manfaat

bagi pembangunan pertanian di Indonesia. Dalam upaya itu, tesis ini juga menjelaskan ragam kepentingan

yang kerap saling berbenturan dalam forum WTO, serta mengidentifikasi posisi Indonesia dalam forum-

forum WTO, khususnya yang membahas liberalisasi di sektor pertanian. Penelaahan lebih jauh terhadap

masalah-masalah tersebut dimaksudkan untuk mengkaji peluang-peluang alternatif sebagai jalan keluar dari

permasalahan yang kini membelit Indonesia.

</br>

 

<br>

Tesis ini berkesimpulan bahwa fenomer.a kegagalan pasar secara global telah semakin menjadi kenyataan.

Ancaman tersebut tidak hanya berlaku di pasar internasional, melainkan juga di pasar dalam negeri.

Ketidakseimbangan peranan negara dengan pasar menjadi faktor yang mempertinggi aricaman tersebut.

Untuk itu diperlukan upaya-upaya baru guna membangun keseimbangan baru antara negara dengan pasar.

Hal inilah yang semestinya menjadi perhatian utama dalam diplomasi luar negeri Indonesia, khususnya

dalam forum WTO yang membahas masalah liberalisasi pertanian.

</br>


